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WATA PENGANTAR 

Laporan penelitian dengan judul "PRODUKSI, KRIGPRESERVASI DAN 

PENENTUAN JENIS KELAMIN EMBRIO HASIL FERTlLlSASl IN ViTRO 

MENGGUNAKAN SUMBER SEL TELUR ANAK SAPI" ini disampaikan kepada 

Pimpinan Proyek Peningkatan Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi melalui Fakultas Kedokteran Hewan 

lnstitut Pertanian Bogor. 

Tujuan dari laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 

beberapa aspek stirnulasi hormonal melalui pemberian hormon gonadotropin 

(FSH) dan kombinasinya dengan progesteron implant (CIDR) temadap daya 

tanggap ovariurn anak sapi untuk menghasilkan folikel. Teknik panen sel telur 

melalui pembedahan (laparotomi) pada daerah linea alba telah pula berhasil 

diidentifikasi kelebihan dan kekurangannya. 

Pada tahun ke empat kegiatan penelitian ini telah berhasil dilakukan 

identifikasi beberapa faktor yang mempenganrhi kemampuan individu anak sapi 

merespons stimulasi hormonal. Data yang diperoleh akan sangat bermanfaat 

bag! penelitian tahun ke terakhir yang akan dititikberatkan pada penyempumaan 

sistem stimulasi hormonal, pengembangan medium pematangan, fertilisasi dan 

kultur embrio disamping pembekuan embrio dan penentuan gender. 

Bantuan dari berbagai pihak khususnya rekan-rekan staf pengajar dan 

pegawai di lingkungan Bagian Reproduksi dan Kebidanan FKH-IPB telah 

memungkinkan terselenggaranya rangkaian penelitian pada tahun pertama ini. 

Kepada semua pihak yang tela h banyak memban tu, khususnya kepada 

penyandang dana, penulis mengucapkan terima kasih. Penghargaan dan 

ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Pimpinan Fakultas Kedokteran 

Hewan clan Lembaga Penelitian IPB yang telah memberikan fasititas dan 

mengijinkan terselenggaranya kegiatan penelitian ini. 

Bogor, 18 Oktober 2001 
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l n t e ~ a l  antar generasi merupakan salah satu unsur penentu efisiensi 

program perbaikan mutu genetis temak. Dengan mempendek interval antar 

generasi, mutu genetis induk dan pejantan dievaluasi dengan cepat. 

Dibandingkan dengan inseminasi buatan (161, program transfer embrio (TE) 

pada program pernbibibn dianggap lebih efisien karena kemampuannya 

mernperpendek Interval antar generasi tersebut Dengan TE, evaluasi dapat 

dilakukan terhadap saudara seibu (sister sibling) dibandingkan 1B yang harus 

menunggu anaknya berproduksi (daughter). Dengan ET, bila dibandingkan 

dengan Is, waktu evaluasi dapat dihernat sekitar 4 tahun untuk setiap 

generasi (Lohuis, 1995). - 

Pemendekan intenral generasi diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

rnemanfaatkan anak sapi betina prapubefias, sebagai penghasil  el telur. Sel 

telur tersebut kemudian ditumbuhkan secara in vitm untuk selanjutnya dapat 

rnenghasilkan embrio (Tervit, et al., 1994, Revel et at, 1995). Dengan 

pemanfaatan oosit atau embrio yang berasal dari anak sapi yang beiurn 

dewasa kelamin, interval antar generasi diharapkan dapat dikurangi secara 

nyata. Hal ini dapat menghemat waktu dan biaya, sehingga rnemiliki 

keunggulan ekonornis bag1 industri peternakan disamping sebagai pendukung 

bagi pengembangan ilmu dan teknologi. Dengan teknologi inseminasi buatan 

(In) dan transfer ernbrio (TE) saja misalnya, laju perbaikan mutu genetis 

terhadap efisiensi perturnbuhan diperkirakan meningkat dari 1.4 menjadi 2.6% 

per tahun. Laju perbaikan mutu temak diperkirakan meningkat sekltar 12% 

apablla cadangan bibit yang dihasilkan melatui MOET dapat digantikan 

dengan jantzn dan betina prapubertas (Lohuis, 1995). 

Teknik rekayasa garnet (spermatozoa dan sel telur) dan embrio telah 

mernberikan kontribusinya bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang ieproduksi. Teknologi tersebut diantaranya meiiputi 

produksi embrio in vitro (PIEV), kriopresewasi (sperma, msit dan ernbrio), 

rnikrornaniputasi dan penentuan jenis kelamin embrio (embryo sexing). 

Dalam bidang peternakan di negara-negara maju, ter~tama dl negara- 

negara Amerika Utara (AS dan Kanada), Eropa dan Jepang, TE bersama 

insern~nasi buatan (IB) telah digunakan secara luas dalam sistem pemuliaan 
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ti. TUJUAN DAN MANFAAT PENEUTIAN 

2.1. Tujuan Penelitran 

Tujuan umurn dari penelitian ini adalsh: 

1. Penyempurnaan teknik stimulasi hornon dan koleksi set telur anak sapi 

serta produksi ernbrb in vitro, 

2. ldentifikasi faktor-faktor pznghambat perkembangan sel telur anak sapi 

dan pertumbuhan embrionya, 

3. Perbaikan teknik kriopreservasi embrio hasil fertilisasi in vitro sel telur 

anak sapi, 

4. Penentuan jenis kelamin embrio yang diproduksi dengan sumber sel telur 

anak sapi melalui teknik biopsi dan PCR. 

Tujuan khusus dari penelltian pada Tahun 1V adalah: 

1 .  Mengoptimalkan pernanfaatan bibit unggul melalui eksploitasi anak sapi 

sebagai penghasil sel telur untuk program fertilisasi in vitro. 

2. ldentifikasi faktor-faktw penyebab rendahnya angka kebuntingan melalui 

kajian stnrktur ultra sel embrio. 

3. Modifikasi sistem kultur menggunakan alat inkubast sedet-hana. 

4. Mengotimalkan potensi genetis sapi-sapi Indonesia melalui teknik 

terbanr kriopreservasi embrio. 

5. Penggunaan teknik biopsi dan PCR untuk penentuan jenis kelamin embrio 

pra pem bekuan (kriopreservasi). 

Penelitiar! ini diharapkan dapat hemanfaat bagi: 

1. Pengembangan sistem pemuliaan melalui pendekatan bioteknologi 

reprodu ksi modern, khususnya dalam rangka rnemperpendek interval 

generasi, 

2. Upaya membangun pengertian yang lebih integtatif tentang aspek-aspek 

biolog! reproduksi, utamanya pada berbagai fungsi organ reproduksi 

betina pra-pubertas, 





k ~ g r a m  transfer embrio (TE) pada sapi, khususnya sapi perah betina 

dewasa (induk maupun dara), telah 'dimanfaatkan dalarn rangka 

meningkatkan mutu bibit (Nicholas dan Smith, 1983). lnduk sapi yang dalam 

Proses reproduksi konvensknal hanya mampu rnenghasilkan seekor anak per 

hhun, dengan program TE mampu menghasilkan 30 embrio atau 15-20 ekor 

anak pertahun (Purwantara, 1991). Oengan cara ini, induk unggul dapat 

ditingkatkan potensinya untuk dapat rnemperpendek jarak generasi dan 

mempercepat seleksi (Nicholas, 1 996). Pada sistem seteksi konvensional (uji 

progeni) sesuai konsep Robertson-Rendel untuk menetapkan tolok ukur 

produksi perfu menunggu ana k (daughters) meng hasiikan susu, sedangkan 

dengan TE prcduksi dapat diukur melalui saudara betinanya (sisters/sibs). 

Dibanding kan cara konvensional, perbaikan mutu genetis rnelalui program TE 

dapat dtperpendek sampai dua kali lipat (Nicholas, 1996), 

Calksen et at. (1996) melaporkan bahwa program yang kini dikenal 

sebagai multiple ovulation and embryo. tmnsfer (MOET) tetah diterapkan 

secara sisternatis pada kelompok sapi betina elit sekurang-kurangnya di 

enam negara Eropa dan Amerika, melalui konsep "nucleus h e d .  Pernerintah 

Indonesia telah rnengantisipasi perkembangan tekno-logi tersebut dengan 

introduksi TE pada tahun 1984 (Purwantara, 1990) dan diperkuat dengan 

pengoperasian Balai Embrio Temak (BET) di Cipeiang Bogor yang 

melibatkan tim JlCA Jepang dan perguman tinggi (Purwantara, 1995). 

Meskipun demikian, operasi~natisasi BET tersebut sejauh ini masih jauh dari 

konsep "nucleus her#. 

Program MOET pada induk sapi masih dihadapkan pada berbagai 

kendata. Kendala utama yang dihadapi adalah pembatasan panen ernbrio 

hanya 6 kali koleksi per tahun atau dengan intervai koleksi 2 bulan 

(Purwantara et at., 1995). Oisarnping itu, betina induk sapi perah tidak setalu 

be respon secara konsi sten terhadap s~pero~~ulasi (Purwantara et at, 1 990), 

meskipun ultrasonografi telah rnulai banya k digunakan sebagai alat bantu 

seleksilpenapisan donor (Purwantara et a)., 1 992; Greve dan Purwantam, 

1993). Ha I tersebut mendorong usaha agar sistern produksi embriolanak 

3.1. Produksi embrio rnelalui program MQET dan lVEP 
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pngalifm mmpuran gas ke dalam ruangan (toples atau inkubator) untuk 
memenuhi kebutuhsn kandungan gas dan suhu yang dikehendaki. Pada 

studi yang dilakukm oleh S~izuki et al. (d999). COz disediakan secar in situ 

melalui penggunaan butiran effervescent yang berisi asam tartarat, hidrogen 

natrium yang terkarbonasi dan air. 

Avery at al. (2000) menggunakan sistem kultur AnaeroJarrM , sebagai 

alternatif bagi penggunaan inkubator GO2 biasa. Kondisi optimum dapat 

dicapai dengan rnenernpatkan sachet CQGenTM dengan asam askorbat di 

dalam AnaeroJarTM. Setela h berkontak dengan udara, C02GenTM a kan 

bereaksi untuk menghasilkan kandungan udara dengan komposisi 1 54002 

dan 6% COz yang diangap wkup untuk rnengkultur ernbrio sapi. 

Penggunaan sachet ini diharapkan dapat mengurangi biaya produksi dengan 

menekan pengadaan inkubat~r C02 , men yediakan udara yang bebas toksik, 

terukur kandungannya, meskipun bertekanan O2 yang lebih rendah dari 

tekanan udara normal yang mencapai 20%. Studi tersebut mernbuktikan 

kemampuan sistem ini untuk rnempertahankan kultur embrio yang dapat 

berlangsung selarna satu mlnggu. 

3.4. Aspek selulo-molekuler dan tekni k-teknik kriopreservasi 

Dalam proses pembekuan atau kriopreservasi, embrio menghadapi 

beberapa resiko kerusakan sel-selnya oleh beberapa faktor diantaranya : I )  

toksisitas krioprotektan, 2) cedera akibat "chilling", 3) cedera fisik akibat es 

ekstraseluler, 4) toksisitas akibat elektrolit yang mengenial, 5) pembentukan 

dan perkembangan es intraseluler, 6) kerusakan beiupa "fraktur" dan 7)  

pembeng-kakan osmotis (Kasai, 1996). Oengan mengunakan teknik 

pembekuan lambat yang diperkenatkan oteh Whittingham et a/. (1972) 

embrio hams dibekukart secara lambat sehingga isi selulemya terkonsentrasi 

dengan dehidrasi bertahap karena pem bentukan es e kstraseluler (Kasai, 

1996). 

Rall dan Fahy (1985) mengembangkan vitrifikasi, suatu pendekatan 

baru pembekuan pada embrio msncit. Teknik ini tidak saja menyedefianakan 

proses tapi juga mengurangi kemungkinan cedera sel akibat es ekstraseluler. 

Teknik ini diduga mengurangi cedera 'chilling" dengan jalan melewati masa 



kiitis ternperatur secara -pat (Kasai, 1996j. Namun demikian embrio masih 

berpeluang untuk menghadapi Crentsakan akibat toksisitas, pemkntukan es 

intraseluter, frakturdan ekses osmosis. Studi yang rnendalam tenfang kondisi 

seluler embrio dengan sumber sei telur anak sapi terhadap berbagai teknik 

pembekuan belum banyak dilaporkan. 

3.5. Penentuan jenis kelamin embrio 

Terdapat 2 tujuan penting dari peditian mengenai penentuan jenis 

kelarnin embrio yakni : 1) viabilitas sel embrio yang rnenjalani biopsi yang 

dilakukan dengan card mikroaspirasi Mastome r dan mikroseksi sel embrio, 2 )  

efisiensi teknik PCR dalam menentukan jenis kelamin ernbrio (Peippo dan 

Bredbacka, 1 997). Oleh karen itu perlu dicatat beberapa parameter penting 

seperti: 1 ) perkembangan embrio setelah menplani proses mikromanipulasi, 

2) angka kebuntingan setelah transfer dan 3)  ketepatan diagnosa jenis 

kelamin dengan rnetode PCR tersebut (Carbonneau et al., 1997). Teknik 

mikroseksi pada tahap perkembangan embrio yang lebih lanjut ternyata 

rnemberikan angka efisiensi yang kbih tinggi, disamping angka 

kebuntingannya lebih tinggi. 



IV. MATERt DAN METOOE PENELITIAN 

4.1. Materi Penelitian 

4.j.f. Hewan Permban 

Enam ekor anak sapi betina Frisian Holstein (FH) berurnur sekitar 3-4 
I bulan dengan berat badan antara 60-70 kg dan tinggi badan antara 7C75 ern 

direncanakan akan digunakan dalam penelitian ini. Pada saat kedatangan 

(sekitar satu Wan sebetum percobaan dirnulai) hewan tersebut baru bemmur 

2-3 bulan dengan berat badan antara 50-60 kg. Hewan dipeljhara dalarn 

kandang bersama dengan masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor. 

4.1.2. Ovarilrm sapi dewasa 

Ovarium diperoleh dari jenis sapi potong PO dan Brahman cross yang 

dipotong pada Rumah Potong Hewan (RPH) dilingkungan Fakultas 

Petemakan IPB, Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor dan Kabupaten 

Cianjur. Ovarium dilepaskan dari penggantung ovarium segera setelah 

pernotongan dan dimasukkan ke dalam temos dengan suhu 37°C dan 

sesegera mungkin dibawa ke laboratorium. 

4.2. Bahan dan Feralatan 

4.2.7. Bahan 

Honnon untuk stimulasi folikef: FSH (Anttin@, Japan) dan progesteron dalarn 

bentuk Controlled Intravaginal Drug Release (CIDRm, New Zealand); bahan 

untuk bedah: xylazin (Xylaza-2m), atropin sulfat, desinfektan dan antibiotika; 

medium pembilasan dan pematangan oosit: PBS, TCM 199, fetal calf serum 

(FCS), Penisilin-Streptomisin; medium fertilisasi: Medium Brackett-Oiiphan 

(BO), kafein, BSA; dan medium kultur perkernbangan embrio: CR I aa, BSA. 

4.2.2. Peralatan 

Perangkat bedah: skalpel, klem arteti, gunting. ne&k holder, dl!: slat 

evatuasi dan kufur perkembangan sel tetur: Inkubator, toples (flask) inkubasi, 
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4.3.2. Aspirasi folikel dan koleksi sel telur 

4.3.2.1. Ovarium anak sapi 

Folikel yang terse bar di permukaan ovarium diaspirasi dengan meng- 

gunakan jarum ukuran 21 G yang dihubungka&dengan alat suntik plastik 

ukuran 20 cc yang berisi 2-3 cc larutan phosphate buffer saline (PBS). Untuk 

menghindari pembekuan cairan medium akibat teraspirasinya darah bersama 

dengan cairan folikel pada medium ditambahkan 10 1U heparinlrnl larutan 

PBS. Teknik aspirasi dilakukan dengan pendekatan aspirasi funggai yakni 

penyedotan cairan folikel satu persatu melalui permukaan masing-masing 

folikei (teknik terbaik sesuai Purwantara et al., 1 999). Cairan hasil aspirasi 

yang berisi sel telur ditempatkan pada filter ernbrio dan dibilas dengan PBS 

guna mengurangi campuran darah di dalarn medium koleksi. Caimn yang 

telah tersaring tersebut kemudian dipindahkan ke dalam cawan petri besar. 

Sel telur yang ditemukan di daIam cawan petri besar kemudian 

dipindahkan ke daJam cawan pew kecil (ukuran 3 cm) yang berisi larutan 

TCMI 99. Sel telur yang telah terkumpul kernodian dicuci dua sampai tiga kali 

dengan menggunakan larutan TCM199 yang diperkaya dengan 5% fetal calf 

4.3.2.2. Ovarium sap; dewasa dari RPU 

Kompleks oosit-kumulus (COC) dikoleksi dari folikel berdiameter 2-8 milimeter 

yang terdapat di ovarium dengan menggunakan jarum ukuran 18 G dengan 

sisj miring (bevel) yang pendek yang dihubungkan dengan spuit plastik steril. 

Dengan rnenggunakan conical t u k ,  seluruh cairan folikel yang teraspirasi 

dishpan dan disatukan untuk beberapa ovarium yang tersedia. Se! telur yang 

dikoleksi kemudian dibilas dengan medium pembilas TCMt99. 

4.3.3. Evaluasi dan penentuan. kualitas sel telur 
... 

Sel telur yang terkdeksi -dievaluasi terhadap kualitasnya metalui dua 

indikator yang lazirn digunakan yakni jurnlah lapisan dan integritas set-sel 

kumihs  serta integritas sel-set ooplasmanya. Rincian indikator dan klasifikasi 

kualitas sel telur yang dievaluasi sesuai dengan kriteria Loos et al. (1989) dan 



6ueA (le~au!ur yellu!u! dnlnyp uep In OOL uesalal edruaq) !ses!l!gral lunlpau 

uepp ay uewynssup ue!pnulay Jnlal las '~u~eozo~ewads ,OL x S'Z~ 

qqepe u~yeun6!p 6ueh eoto~eltlleds iseJluasuoy 'uuedaq uep u!ajey 'u!s!u 

-ojda)s-u!l!s!uad ')ehn~~d urnlpos w6uap !squalualdns!p 6u~h ~a urn !paw 

uegp fseqny u!!p eozojewads '!se)!sedey saso~d y nlun -!ley edwaqaq 

uepnmad !n(e(aw erCrua~uaBuad uP$nJe( yep uey!wnw!p qalo~ad!p 6ueL 

eozo~euads -eAusel!l!ua4 !ny etay !p 6ueA ny aq uauias ue~eun6Busu ue6uep 

uqnytyp OJ~A u! !seu!cuasu! nwe !ses!(!yad -VS~ uehap !se~uauraidns!p 

6ueh Og un!pau !uyeA pimuad wn!pauJ ue6uap !3n3!p Jnlaa las 'y!6ologour 

eJezes uEynyel!p 6u~h Jnlal !as ue6uepway !sen(ena qelalas 

'yrunlasluaw exgas ehuralnlas seluSalu! uep 

eLueluseldoo sw!leny 'snlnuny las-las !susdsya ednraq eueln ~ol~ypu! eped 

nae6uacu ua6uap !senle ha!p IISOO ue6uslewad - UE! JQMas nayam ey 6uej 

Luelep s~e !p InqasJal ~s~puoy urelep 6unsbuepaq JnlaJ las ue6ue~eurad 

Jnlln)( 'r;lua!3z03 pox0 Joleqnyu! uey~un66uau nep 203 %S ue6unpuey 

uep (0/o~6) leur~syeur ueqequratay '30~.0f: nqns uehap Jojeqnyu! 

wqep !p u~yl~dural!p l!soo !suaq 6ueh uln!pan .we! z lel!yas euelas ueyiseq 

-ny u!!p nlnqep y!qal~al 4qa~ 6ueh ue6ueleuad urn!paur u esala] deyas eped 

Anla1 las 0z-01 uey~edwauau u~6uap ueynyel!p Jnlat !as us6u~s~ued 

-!s=!lvals!p uelaj 6ueA leJau!lu yehu!ur 
ueyeun6tSuaw ue6uap ehuueqnuuad uednlnuad ueynye(!p usden6uad 

ueputy 6uaw ynlun -(tu:, g ~alau~~p) 6uepas uemyn !qad umm sme!p In 00 1 

ysheqas S3-J %S uefjuap !selualualdns!p 6ueA 661~31 wn!paw ueselal 

qenq p IEnquraur ue6uap ueyd~!aad!p mlaj jas u~6ue)euad urnjpapy 

.uw!se)wlunyoD!p uep )wer>!p a uep 3 sw!leny u~6uap 303 

'!sya(oycai 6ueA Jnfal las 1~101 ueliun~!qBuad FURS -eAqnyuaq ue!!n6uad evas 

ue6ueqwaylad deqea-deqe] wp ue6uqecuad saso~d wslep ue@un@p ynlun 

yeAq u~yqehu!p 6ueA eles a u~p v sel!(sny.lsq 6ueA 303 eXue~ 

' t um!duel eped 

leq!l!p ledep I unyel u~~odq eped Jenuual wadas (LB~.) ye ~a aqsad 



40 ~rt 02 ueyequeuad uep vsg ue6uap !squaualdns!p 6ueA 661~31 uqruel 

ep~d uede!s~ad ue6uap au!p!Jn !seqnyu! (e) :uede!s~ed deqelA ede~aqaq 

ue6uap jn~ymas'ell\n ueesy!~awad ynlun u~yd~!aad!p !syaloylal 6uerC )!so0 

-ese!q 203 Jolpqnyu! uals!s 

nae6uaw ue6tiap ueynyellp Jnljny S~SOJ~ qrunlas -rueq ~,uaD qaq3Es 

ueynpawau 6ueh 3~1 uep 3~1 'WAI ueynyelalu lees !uyeA nlyeM uau6as 

epe eAui(ep!gas ny eualey Val0 'qnq!p YEP!$ said01 6ue[uedss 6unsSuel.laq 

eAuu!el se0 uep 203 uePunpuc3y ueyu!y6unwaw wa~s!s ueeun66uad 

.lede~ qequleuaq u~p ley 6ue~al 

ye6e dnln] e66u!yas 'sa~do~ uJe)ep !p j!l!sod ueucyal eAu6uequaylaq 

~tqu!y6unwau ueye punfiuad d~ly 'pun6uad dyy y~nq p ue6uap !sesyy 6ueh 

eAudnln1 GuesecuaLu ue6uap )edw dnj~q!p ue!pnluay saldol 'saldol ulelep 

ay ueyyelat!p uep eynq!p  awes 'saldo~ welep ay ueyyejal!p o!~quran!soo 

!suaq ue~er, yelalas '3&9 UBP 41qal ye) la~pes ~nl~ladura] us6uap 

y!wajosya Iej!smq yerepe expn ue8uap qeqmyse wese !syeaa wepn 

ue6uap ye~uoylaq qe]aJas NYE ueqe pwes '~Aul~nqurad yqed us6uap 

!ensas *o!lquran!soo myny ureiep ueyeunE!p JewoysE uesa !suaq wlua3 203 

lau3es uep ,,jeraJaeuv ]at!/ S'Z awn run ~euoqey !lad sqdoj qenqas 

,,uagz03 p!ox~ JoJeqnyu! uey euri66uaw mqny 'S-E-P 

I .s!soJsejq ueBusqcuayrad deqe] eped lew!syeu ueynqurnuad eped 

!edtues Fey de!las geue!p ekuln!uelas ue6ueqluayad 'uayenqurad elIu!pepal 

!sq!pu! !e6eqas (a6e~eap) ueqelaquad erluepe ley!lacu ynaun qny 

ehu!elnul!p yqalas WE! gp ~ped !1Eure!p ouqura ueSueqluaylad - 203 %s 
u~6unpu~y uep wnlulsyelu ueqeclulalay ue6usp '305'QE nyns eped ele CU=) 

uln!palu uesaial sped uley~~duraualu us6uap uqnysl!p ~06!z JnIlny -QS~ 

uebuap !squauraldns!p 6ueK 0q wn!paw ue6uap !ley edwqaq pm!p uep 

snlnluny ]as-las y~p ueqy !s~aq!p lnlal 1% '!ses!lwaj sasosd qqa$as 

-I.uE~~ leuelas 203 ue6unpuq u~p urnlw!syeur ueqeqlualaq 

ue6uap '30s*~~ nqns eped uey!seqnyu!!p uep eozo~~uuads !suaq vela1 



5-1. PElV anak sapi 

Produksi ernbrio in vitro dengan rnenggunakan sumber sel telur anak 

sapi barn akan dilaksanakan (dimulai) pada awal November 2001 oleh karena 

adanya kesulitan sinkronisasi waktu pindah dari fasilitas lama di Bogor ke 

karnpus baru di Darmaga. Oleh karena itu pada tahap ini belum dapat 

ditaporkan produksi ernbrio anak sapi yang dijadwalkan berlangsung selama 

2 bulan (sampai dengan akhir Desember 20Ollawal Januari 2002) 

5.2. PEIV sapi dewasa 

Produksi embrio sapi dewasa dengan sumber ovariurn dari RPH 

diperoleh dengan tujuan untuk dapat memenuhi jumlah embrio yang dapat 

dibekukan. Dan pengajaman peneiitian tahap atau tahun sebelumnya, jumlah 

embrio yang dihasilkan oleh PlEV pada anak sapi sangat tidak 

mernungkinkan untuk dapat dilakukannya percobaan pembekuan embrio dan 

penentuan jenis kelamin embrio. Oleh karena itu atas kesepakatan tim 

pembahas pada evaluasi Tahun ke 111, percobaan pernbekuan dan penentuan 

jenis kelamin ernbrio dapat nenggunakan embrio hasil PEIV pada sapi 

dewasa. 

5.2. I. Kondisi ovan'um dari RPH 

Kondisi ovarium dari sapi betina dewasa yang dipotong di RPH, tidak 

semuanya rnenunjukkan kondisi normal. Dari 24 pasang ovarium yang yang 

tekh dikoleksi hanya 16 pasang (67%) rner~unjukkan kondisi ovarium normal 

sedangkan 8 pasang sisanya (33%) rnenunjukkan kondisi buruk dan tidak 

layak untuk digunakan. Kelainan tersebut rneliputi atropi, hipofungsi, 

hipoplasia dan kista ovarium. Kelainan tersebut dapat merefleksikan 

gangguan fungsional dan abnormalitas perkembangan struktur ovarium yang 

dapat disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan seperti malnutrisi, suhu 

dan cahaya yang erat hubungannya dengan musim (Tozlih,ore, 1385). Dari 

ovarium yang dianggap normal, 10 pasang (62.5%) memiliki siklus reproduksi 



' 1 law1 eped 

!leurqp ledep ~nqasml oyqlua ue6uequawad dew !edmuaw ueI!sswaqay 

ey6~ -s!sqselq uep elmou '13s 9) !edues '8 Uep opqwa ueywuaquad 

yelepe !u! ueg8uad yep geue!p 6ueA opqtua ule6uequaylad 
ouqura uetjuequtaqmd -pmz-s 

'%S8 sW!P UeWW nele %SL 

!edmaw ajw a6eneq~ iwmueiu 6ueA (0002) 'le la haw yap ueynysl!p 

6ueA !pnls yep lq~p Bueh l!seq qeMeq!p u~p %g~'gp ~'p~-wel a6meap 

E~BUB u~qodelaui 6ueh (~661) upuaH uep y!eq wqa( I!y!pas !u! ~!ss~ 

-0hpq~s qe)epe ju! u~!g!lauad Luelep (las lenp ay riles yep las ueyelaqurad 

ey6ue) a)w a6eneap uesuap myy n[unl!p 6ueA !ses!gyaj ey 6uv 

.!des srulsa 

luntpejs !e6eq~aq pep ullruas ueyleq!(aw 6ueL myny wa~s!s !e6ecpaq ynjun 

~80.1~ e)e~-qw !ede~au 6ud (~661) FpuaH qajo ueyysey!p 6ueA ue6uap 

wwos JnqesJal ue6u~1ewad ley6w ~,OC'ZL ae-1-e)~~ !edmuaur sntnuny 

13s-]as !suedsya u~6uap !epuq)p 6ueA Anla1 \as ue6ueleurad ey6uv 

!s~s!l!~aj ely6ua uep mlaa las ue6uer  wad -&-~g 

'wnueno lad qsoo 8-b mque uep ~t'p 6u!seru 

-Bu!seur 8 uep tl sqleny )!soo psey JwmuauJ 6ueh (586 1) 'le la a6pallna 

-pauJq!al u~p (~661) UpuaH Yale ue+l!seq!p 6ueh ue6uap weles unww 

(~86~ "te la ~1) wnyeno Jad $!so0 6.9 !uyd sy66ul !p qalojad!p 6ush l!seq 

ue6uap uey6u!puleq!p ey!! qepua~ JgelaJ !u! !s!puo)( .a uep 3 l!soo sel!leny 

ueyedruauj erlues!s uzy6uepas a uep v ysoo sEl!leny !y!l!uraur 0p.l T 69'~ 

elel-qw InqasJa) l-lelunr pea 'cunuEnofi!soo 08-1 T ~5.5 WEJ-~EJ uebuap 

Lungeho  ad qenq 01 ledrues 1 eJmue Jes!waq !sw!ds~~al 6ueA ]!so0 

73 ueqncuayp eduq !de~ lay!(o~ uebueqluaylad ueyqn[~nuau 

ehuey [%S-LE) eAues!s hased g ueysuepas 'urnuleno enp ay neie 



ey6uv .s!solselq ueynluaqurad uel!seWaqay ey6ue uEyunJnuau eind ledep 

ualyeq uep (wnyole~oqel uep ~opqnyu!) ue6uny6u!l eJepn !seu!lusluoy elnd 

ue!y(urag 'u!syolopua uedeura yep seqaq 6ueA ecue)ma) J!e se)!jeny ye]epE 

usy!ae~ad!p ynjun 6u1luad le6ues 6ue.rl ~olye4 rilles qeles .!epetuaul Gue~ny 

j!le!aJ 6ueh Jnllny uals!s qelepe s!so$salq ueynluaqwad ey6ue ehuyepua~ 

qeqahuad !~6eqas de66ue!p ledsp e6np!p 6ueh eAuu!el jolyej 

'ua6au Jenl uep !des-!des ueySu!pueq!p yrunq y!qal ~hcunwn 

e!sauopul !d~s-!des 4alo !y!t!u!p 6ueA !s!llnu snlws qel !s!s !a 'qspua~ 4iqal 

qe~-eje~ ~lmas eAu!synpojda~ utlndueuray e6np!p e6Eu!yas en) Jnun eped 

Guo$od!p eAulunun Eyuatuv uep ed0~3 !des-!des ue6uap epaqaq 'e!sauopul 

!p Guolod!p 6u~h !des-!des '(~66~ "le )a poll!w~afl) !des np!n!pu! !se!Jeh 

UEp ( 166 L ''1~ la I!I~[OQ-E!~E~) !S!JflU '(~66 1 'UO~JO~) !~ES ES~UE~ '(166 L "le 

la 6uey~) !des Jnwn qelepe u!et ejelue Inqawal !yrue6uaduaw 6ueh Jo3ye-J 

-epaqJaq 6ueL !synpo~da~ 6ueyelaq me1 !seueh eKuepe ue6uap uqeylaq 

elnd ledep 6uns6uel yep1 nep 6uns6uel eJwas Inqasw ueepaqJad 

.uey eun6!p 6uerC ueMaq sel!leny ~Auqepua~ 4ap ueyleq!y e!p qepuad lje(ad 

6ueA ]!SOD ss)!lBny ue6uap uei!ayraq e6np!p !u! lees epE 6ueA uals!s u~6uap 

!depeq!p BueA ueqewalay 'ueyl!seq!p ledep s!so~sqq eduel uep %26+~1 

lesaqas elmow ey6ue aeae3uau 6ueh (~661) upuaH yep y!~q ylqaj q~s~ur 

InqasJal eybue ue!y!uap unlueN -%OE sele!p s!solselq ey6ue le~e~uau~ 

6ueA (000~) 'le la &any qalb !edeg!p 6ueh I!sey us6uap uey6u!pueq!p 

el!qeds qepuaj 1~6~s qsew )!lelaj s~s~~sslq deqel eped !@dues 

)!so0 jsynpo~d uendueuay mqpq leq!~!p ~edep se$e !p 1 laqel peg 

s!so~selq deqw !edues ouqwa uep (ysoo) Jnlaj ps ue6uequlayrad .1 lwei 
I 

(%zE-~) o!JWa 11 

(%~6'91) o!Jqwa 02 

(%SO'S€) o!JWa 6E 

(%PS'ZS) otlqwa 29 

(UJn~eho~!soo 69.~18 L 1 

SISO~S el8 

elruolrJ 
I 

las 9 1-8 

a6e~~a(3 

0 'JeP V sel!l@ny Us00 

ase$uas~ad uep UEE~EJ 'lqoa yellunr 



-qepuad nuns uep u!6u!p usweya9 ueu1y6unway IeEeqaq depeual 

ueyel l~!qal jge(aA s!solselq deqq wed ouqlua mqeq uey!sey!pu!Buacu 

!u! I!seH .uey 2-1 Jnllny ~uele6uaw qelalas ewes 6uel; un!pels 

eped dew ynluawa4 6ueA s!soase]q ~$1 Jeyyas nl! eleluautag -1se~a6ap 

1ueye6uaur 6ud 546 ekuey ue6uap (%EL) !66u!1 J!IE~~J ,,6u!~e41, uep 

uenyaqwad e~sed lnllny!p 6ueh ouqua ueheqwaylad ey Bus ueyynfunuaul 

s!solselq uln!pels epsd ouqura uenyaqurad nt! eleluauras 

*!swaBap nbuau nele jas ue!leway 

!ulel~6ue~ elnd yela1 Epe Gulerl ainralu qeyede uelepualu q!qa( ue!l~y 
nuad -ewes 6ueA wn!pejs eped ue6ueqwayrad !seu6~~s ueyyn!unuaur %0~ 

Je)!yas uey6uepas '!se~aua6ap !ueleBuaru 6ud %OZ ehueq uea -jsA30js~~q 

papuedxa uep s~solsqq !pe!uau 6uequaylaq nduw uqnyaq!p 6u~A elruow 

%OL uep 4!qal -,,6u!ME#,, uep uenyaquad !welebuaur yqalas IU! uau~!~adsya 

eped ueypseylp 6usA s!sopelq uep slruout eAu6uequaylaq uap ynqulnl 

uendweuray ueyyniunualu z -uenyaqluad leq!ye ueueya:, !depeu6ualu 

nduw usp ledep smey -JM ww0o~d !nielau uayl!seq!p 6u~h ouqur3 

utrnqaq w ad e~s~d opqwa segl!q~!~ -5 -2-s 

.(a6eneap) ueqejaqwad w6ue ehuqepua~ qalo ueyu!uuaqp he4 

!ses!l!yaJ eAuyepua~ ueyqwqahuaw qnd ~~dep luoso~ys uwqwacu ueyesruay 

uep seylgow ~husqepuau -!u! uwygeuad uelEp ueyeuns!p BueA ilauras nlrtu 

ue6uap uple!oylaq e6np!p ejnd ~edep uepuaJ ylsew J~JRJEIJ 6ueA a6e~eap 



Analisis stnrktur uttra sel telur dan embrio 
b 

Analisis struktur ultra guna me!inat perkernbangan dan hambatan yang 

dihadapi oleh sel telur dan embrio dalam upayanya tumbuh dan berkembang 

I merupakan unsur penting y a y  dikerjakan dalarn penelitian ini. Penge jaan 

( preparat dan analisis menggunakan mikroskop elektron transmisi, akan 

dike jakan di Jurusan Anatorni dan Fisiologi, Royal Veterinary and Agricultural 

University (RVAU), Kopenhagen Denmark. Para peneliti a kan mengoleksi sei 

I telur dan embrio sebegaimana protukol yang dijelaskan secara garis besar di 

depan dan sebagaimana secara rinci dijelaskan pada Lampiran. 

Kesepakatan dengan pihak RVAU Denmark memungkinkan sampel baik 

berasal dari set telur anak sap; dan sapi dewasa dapat dike jakan pada bulan 

Februari 2002. Gambaran dari analisis struktur ultra diharapkan dapat 

I menjelaskan kondisi sel telur anak sapi secara ultra rnikro pada taraf seluler 
I 

dan molekuler, guna menjawab rendahnya angka pembentukan embrio dari 

sel telur yang berasal dari anak sapi. 



KESIMPULAN OAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasit sernentara yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Produksi embrio dengan sumber set telur sap1 dewasa dapat beqalan 

pada kondisi laboratoriurn yang terbatas, rneskipun masih relatif rendah 

dibandingkan dengan yang dicapai di negara maju. 

2. Dengan berbagai upaya perbaikan sistem kultur angka keberhasiian 

berupa produksi embrio yang layak transfer dapat dicapai. 

3. Embria hasil PEW dapat dibekukan dengan kemampuan berkembang 

pasca pernebekuan yang relatif tinggi. 

Saran 

I. Perlu improvisasi penggunaan alaf kultur yang lebih murah dan sederhana 

agar hasil yang dicapai reta tif memadai rneskipun dikerjakan pada 

labaratorium yang serba terbatas. 

2. Guna mengetahui kondisi seluler dan molekuler pada tingkat oosit dan 

embrio tahap perkembangan dini pedu analisis struktur ultra. 
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Lampiran 1. 

Tabel I. Kualitas sel felur sesuai dengan parameter rnorfdogis 

Kategori 
Kualitas 

A 

0 

C 

D 

Kondisi cumulus oocyfe complex (COC) 
1 
L 

Sel-sel ~ U ~ U ~ U S  tersusun kornpak terdiri atas beberapa lapis, 1 
\ ooplasma nampak homagen dan kornpleks kumulus-#sit , 

(COC) nampak wrah dan transparan. i 
I 

Sel-sel kumulus tersusun kompak terdiri atas 2-4 lapis, 1 
ooplasma narnpak hornogen tetapi terdapat daerah gelap pada 1 
permukaan oosit, COC nampak lebih gelap dan kurang ! 
transparan. 

Sel-sel kumulus hanya 1 lapis danlatau tidak terlalu kompak, I 

i ooplasma kurang beraturan dengan "clustet' yang gelsp, COC I 
nampak tidak beraiuran dan gelap. i 

Setsel kumulus mengalami e kspansi (pernekaran) atau 1 , 
I terserak dalam matriks bertendir yang beraspek gelap atau ! 

sama sekali tidak ditemukan adanya $el-sel kurnulus (gundul), i 
COC nampak gelap dan tak beraturan. i 

/ 
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